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ABSTRAK 

 

SHINTA MAIJUANDA. Stabilisasi Tanah Lempung Dengan Limbah Beton 

Terhadap Nilai Kuat Geser. Dibimbing oleh ZAINURI dan FITRIDAWATI 

SOEHARDI. 

Stabilitas tanah merupakan salah satu faktor krusial dalam rekayasa geoteknik, 

karena berhubungan langsung dengan keamanan dan daya dukung struktur yang 

dibangun di atasnya. Stabilisasi tanah merupakan teknik yang penting dalam 

rekayasa geoteknik untuk meningkatkan sifat fisik dan mekanik tanah. Salah satu 

parameter yang sering digunakan untuk mengevaluasi stabilitas tanah adalah kuat 

geser. Penggunaan limbah beton sebagai bahan tambahan dalam perbaikan sifat 

tanah dapat menjadi solusi yang efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah 

Menganalisis nilai kuat geser pada stabilisasi tanah lempung menggunakan 

limbah beton serta mengetahui berapa besarnya kadar limbah beton optimum pada 

campuran material dari variasi 5%, 10%, 15%, dan 20% terhadap parameter kuat 

geser. Metode penelitian merupakan studi eksperimental di laboratorium 

berdasarkan SNI 3420:2016 dengan menggunakan tanah lempung yang diambil 

dari Jalan Badak Ujung, Kota Pekanbaru, Riau. Bahan stabilisasi tanah dengan 

persentase variasi campuran 5%, 10%, 15%, dan 20% serbuk limbah beton 

terhadap tanah dengan masa pemeraman selama 7 hari, kemudian sampel diuji 

menggunakan alat direct shear (geser langsung). Hasil penelitian menunjukan 

bahwa terjadi peningkatan nilai sudut geser dan kohesi pada seluruh variasi 5%, 

10%, 15%, dan 20% serbuk limbah beton disbanding dengan sudut geser dan 

kohesi pada tanah asli. Nilai tertinggi sudut geser dan kohesi tertinggi terjadi pada 

variasi 20% serbuk limbah beton dengan menghasilkan nilai kohesi sebesar 

0,6114 kg/cm² sedangkan tanah asli sebesar 0,4319 kg/cm² dan nilai sudut geser 

maksimum variasi 20% serbuk limbah beton sebesar 41,12° sedangkan nilai sudut 

geser tanah asli sebesar 22,54°. Kesimpulan penelitian adalah variasi serbuk 

limbah beton dapat dipergunakan untuk menstabilisasi tanah lempung karena 

mampu meningkatkan nilai kohesi dan sudut geser dimana dari hasil pengujian 

nilai kohesi dan sudut geser yang diperoleh melewati batas kategori lempung 

menurut bowles (1997) dengan nilai kohesi 0 kN/m
2 

dan nilai sudut geser 14°-20°. 

Penelitian selanjutnya direkomendasikan agar melakukan pengujian berbeda 

dengan variasi dan lama pemeraman yang sama. 

Kata kunci : Limbah beton, nilai kuat geser, stabilisasi, tanah lempung 
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ABSTRACT 

SHINTA MAIJUANDA. Clay Soil Stabilization with Concrete Waste on Shear 

Strength Values. Supervised by ZAINURI and FITRIDAWATI SOEHARDI. 

 Soil stability is one of the crucial factors in geotechnical engineering, 

because it is directly related to the safety and bearing capacity of structures built 

on it. Soil stabilization is an important technique in geotechnical engineering to 

improve the physical and mechanical properties of the soil. One of the parameters 

that is often used to transmit soil stability is strong shear. The use of concrete 

waste as an additional material in improving soil properties can be an effective 

solution. The purpose of this study was to analyze the shear strength value in clay 

soil stabilization using concrete waste and to determine the optimum concrete 

waste content in the mixture of 5%, 10%, 15%, and 20% variations on the shear 

strength parameters. The research method is an experimental study in the 

laboratory based on SNI 3420:2016 using clay soil taken from Badak Ujung 

street, Pekanbaru City, Riau. Soil stabilization materials with a percentage 

variation of 5%, 10%, 15%, and 20% concrete waste powder to the soil with a 

curing period of 7 days, then the samples were tested using a direct shear tool 

(direct shear). The results showed that there was an increase in the value of the 

friction angle and cohesion in all variations of 5%, 10%, 15%, and 20% of 

concrete waste powder dissolved with the friction angle and cohesion on the 

original soil. The highest value of the highest friction angle and cohesion 

occurred in the variation of 20% concrete waste powder by producing a cohesion 

value of 0.6114 kg / cm² while the original soil was 0,4319 kg / cm² and the 

maximum friction angle value of the 20% concrete waste powder variation was 

41,12 ° while the value of the friction angle of the original soil was 22,54 °. The 

conclusion of the research is that variations of waste concrete powder can be 

used to stabilize clay soil because it is able to increase the cohesion value and 

shear angle where from the test results the cohesion and shear angle values 

obtained exceed the clay category limit according to Bowles (1997) with a 

cohesion value of 0 kN/m
2 

and sliding angle 14°-20°. It is recommended that 

further research carry out different tests with the same variations and duration of 

curing.  

Keywords: Concrete waste, shear strength value, stabilization, clay soil 
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Σ = Tegangan normal 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Stabilitas tanah merupakan salah satu faktor krusial dalam rekayasa 

geoteknik, karena berhubungan langsung dengan keamanan dan daya dukung 

struktur yang dibangun di atasnya (Reiterman dkk., 2022). Permasalahan stabilitas 

tanah sering kali muncul akibat perubahan kondisi lingkungan, beban, dan 

karakteristik tanah itu sendiri. Oleh karena itu, perlu untuk memahami masalah 

terkait stabilitas tanah. 

Stabilisasi tanah merupakan teknik yang penting dalam rekayasa geoteknik 

untuk meningkatkan sifat fisik dan mekanik tanah. Parameter yang sering 

digunakan untuk mengevaluasi stabilitas tanah adalah kuat geser. Kuat geser 

tanah sangat mempengaruhi kemampuan tanah untuk menahan beban, serta 

menghindari terjadinya longsor atau keruntuhan. 

 Limbah beton merupakan limbah hasil kegiatan konstruksi dan rekonstruksi. 

Limbah ini sering kali menjadi masalah lingkungan yang serius, karena jumlahnya 

yang besar dan sulit untuk dikelola. Dalam upaya mengurangi dampak negatif dari 

limbah beton, penelitian mengenai pemanfaatan limbah ini dalam rekayasa 

geoteknik menjadi semakin relevan (Reiterman dkk., 2022). Penggunaan limbah 

beton sebagai bahan tambahan dalam perbaikan sifat tanah dapat menjadi solusi 

yang efektif. Limbah beton memiliki karakteristik fisik yang dapat berkontribusi 

pada peningkatan kekuatan dan stabilitas tanah (Pertiwi dkk., 2024). Kandungan 

yang ada pada limbah beton diharapkan dapat menaikan daya dukung tanah 

dikarenakan adanya proses hidrasi antara agregat pada limbah beton dan air yang 

menciptakan kapur bebas (Ca(OH)2), kapur bebas inilah yang akan menambah 

daya dukung dari tanah (Zorghi, 2023). 

 Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penambahan material 

tertentu dapat meningkatkan nilai kuat geser tanah. Namun penelitian mengenai 

dampak spesifik dari limbah beton masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi celah pengetahuan tersebut dengan meminimalkan dampak limbah 

beton terhadap stabilitas tanah (Nurvianto dkk., 2017). 
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 Metode penelitian yang akan digunakan meliputi pengujian laboratorium 

untuk mengukur nilai kuat geser tanah pada variasi penambahan limbah beton dan 

menggunakan pemeraman selama 7 hari dengan variasi 5%, 10%, 15% dan 20%.  

Penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan mengenai manfaat limbah beton terhadap sifat mekanis 

tanah. Selain itu, penelitian ini juga berpotensi memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teknik perbaikan tanah yang ramah lingkungan. Dengan 

memanfaatkan limbah beton, kita dapat mengurangi kebutuhan bahan-bahan 

konstruksi baru dan mengurangi dampak lingkungan dari limbah konstruksi. 

  

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang didapat beberapa identifikasi masalah meliputi: 

1. Bagaimana peningkatan nilai kuat geser pada stabilisasi tanah lempung 

penambahan limbah beton. 

2. Belum diketahui nilai kuat tekan pada tanah lempung dengan stabilisasi 

penambahan limbah beton. 

3. Belum diketahui pengaruh pemadatan tanah lempung dengan stabilisasi 

penambahan limbah beton. 

4. Belum diketahui nilai kosolidasi pada tanah lempung dengan stabilisasi 

penambahan limbah beton. 

5. Belum diketahui nilai indeks plastisitas pada tanah lempung dengan 

stabilisasi penambahan limbah beton. 

6. Belum diketahui berat jenis pada tanah lempung dengan stabilisasi 

penambahan limbah beton. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Dari beberapa identifikasi masalah diatas maka ditetapkan batasan masalah 

penelitian yaitu nilai kuat geser pada stabilisasi tanah lempung menggunakan 

limbah beton. 
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1.4. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian adalah : 

1. Bagaimana nilai kuat geser pada stabilisasi tanah lempung menggunakan 

limbah beton? 

2. Berapakah kadar limbah beton optimum yang didapat dari variasi campuran 

5%, 10%, 15%, dan 20% terhadap nilai kuat geser tanah? 

 

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah : 

1. Menganalisis nilai kuat geser pada stabilisasi tanah lempung menggunakan 

limbah beton . 

2. Mengetahui berapa besarnya kadar limbah beton optimum pada campuran 

material dari variasi 5%, 10%, 15%, dan 20% terhadap parameter kuat 

geser. 

Adapun manfaat dari penelitian adalah : 

1. Memberikan informasi bagi pihak yang berkompeten terkait pemanfaatan 

limbah beton  sebagai bahan stabilisasi. 

2. Memberikan informasi bagi masyarakat tentang salah satu cara 

memanfaatkan limbah beton  agar dapat mengurangi limbah dan 

pencemaran lingkungan. 

3. Diharapkan penelitian dapat menjadi salah satu referensi bagi mahasiswa 

teknik sipil agar dapat melakukan penelitian serupa. 

 

  



BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian stabilisasi tanah lempung 

menggunakan serbuk limbah beton adalah : 

1. Setelah dilakukan stabilisasi terjadinya peningkatan nilai sudut geser dan 

kohesi pada seluruh variasi 5%, 10%, 15% dan 20% serbuk limbah beton 

dibanding dengan sudut geser tanah asli. Pada pengujian menggunakan 

variasi 5% serbuk limbah beton nilai kohesi meningkat menjadi 0,4632 

kg/cm
2
 dan sudut geser 34,00°, variasi 10% serbuk limbah beton nilai 

kohesi meningkat 0,5717 kg/cm
2 

dan sudut geser 37,05°, pada variasi 15% 

serbuk limbah beton nilai kohesi meningkat menjadi 0,6090 kg/cm
2 

dan 

sudut geser 40,42°, dan pada variasi 20% serbuk limbah beton nilai kohesi 

meningkat menjadi 0,6114 kg/cm
2 

dan sudut geser meningkat menjadi 

41,12°. 

2. Dari grafik kuat geser diperoleh trend yang sama pada nilai sudut geser dan 

kohesi dimana didapatkan nilai kohesi maksimum yaitu 0,6114 kg/cm²  dan 

nilai sudut geser maksimum yaitu 41,12° pada kadar limbah beton 20%.  

 

5.2 Saran  

Saran yang diberikan setelah selesainya penelitian ini adalah : 

1. Perawatan dan pembaharuan alat-alat di laboratorium sangat penting untuk 

dilakukan, agar pengujian yang dihasilkan dapat lebih akurat.  

2. Diharapkan dapat mencoba melakukan penelitian dengan variasi persentase 

limbah beton dengan penambahan persentase yang lebih besar. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan mengkombinasikan bahan 

tambah limbah beton dengan bahan stabilisasi lainnya. 

  



  

  

77 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Anggraini, M., & Saleh, A. (2022). Kuat Geser Tanah Lempung Dengan Abu 

Tandan Sawit dan Semen. 1. 

Badan Standardisasi Nasional. (2008a). SNI 03-1742-2008, Cara Uji Kepadatan 

Ringan Untuk Tanah. BSN. 

Badan Standardisasi Nasional. (2008b). SNI 1964:2008, Cara uji Berat Jenis 

Tanah. BSN. 

Badan Standardisasi Nasional. (2008c). SNI 1965:2008, Cara Uji Penentuan 

Kadar Air untuk Tanah dan Batuan di Laboratorium. BSN. 

Badan Standardisasi Nasional. (2008d). Sni 1966:2008, Cara Uji Penentuan batas 

Plastis dan Indeks Plastisitas Tanah. BSN. 

Badan Standardisasi Nasional. (2008e). SNI 1967:2008, Cara Uji Batas Cair 

Tanah. BSN. 

Badan Standardisasi Nasional. (2016). SNI 3420:2016, Metode uji kuat geser 

langsung tanah tidak terkonsolidasi dan tidak terdrainase. BSN. 

Badan Standardisasi Nasional. (2017). Persyaratan Perancangan Geoteknik. BSN, 

8460. 

Bowles, E. J. (1997). Analisis dan Desain Pondasi Jilid 1. Erlangga, Jakarta. 

Darwis. (2017). Dasar-Dasar Teknik Perbaikan Tanah. Pustaka AQ, January, 240. 

Das, B. M. (2017). Mekanika Tanah Jilid 1 (Prinsip-prinsip Rekayasa Geoteknik. 

Penerbit Erlangga, 1–300. 

Davidová, V., David, T., Mondschein, P., & Reiterman, P. (2024). the Use of 

Concrete Slurry Waste To Improve the Properties of the Stabilised Soil. Acta 

Polytechnica CTU Proceedings, 47(Figure 2), 23–27. 

https://doi.org/10.14311/APP.2024.47.0023 

Dedi Ahmad Alfarizi. (2021). Pengaruh Penggunaan Bubuk Limbah Beton 

Terhadap Sifat Mekanis Beton. 

Fitrian, E. B., Demensi, & Wong, I. L. K. (2023). Pengaruh Penambahan Limbah 

Bottom Ash Terhadap Kuat Geser Pada Tanah. Paulus Civil Engineering 

Journal, 5(3), 484–495. https://doi.org/10.52722/pcej.v5i3.715 

Hardiyatmo, C. H. (2012). Mekanika Tanah I Jilid III. Gadjah Mada University 

Press, Yogyakarta. 

Krisantos Ria Bela, & Paulus Sianto. (2022). Penyelidikan Tanah Menggunakan 

Metode Uji Sondir. Eternitas: Jurnal Teknik Sipil, 2(1), 50–58. 

https://doi.org/10.30822/eternitas.v2i1.1755 



  

  

78 

 

Kumawat, H. (2023). Stabilization of Soil Using Concrete Slush Waste and 

Polyester Fibres. International Journal for Research in Applied Science and 

Engineering Technology, 11(6), 4024–4029. 

https://doi.org/10.22214/ijraset.2023.54376 

Nurvianto, R., Listyawan, A., & Renaningsih, I. (2017). Pemanfaatan limbah 

beton guna meningkatkan daya dukung tanah lempung. 

http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/49207 

Pertiwi, S. A. P., Candra, A. I., Karisma, D. A., & Ali, M. K. K. (2024). 

Increasing Soil Bearing Capacity and Shear Modulus with Recycle Concrete 

Aggregate. Bentang : Jurnal Teoritis dan Terapan Bidang Rekayasa Sipil, 

12(2), 161–172. https://doi.org/10.33558/bentang.v12i2.9517 

Ramadhan, M., Tri Utomo, S., & Suparma, L. (2020). Stabilisasi Tanah Lempung 

Menggunakan Semen Dan Aspal Emulsi Terhadap Subgrade Perkerasan 

Jalan. Teknisia, XXV(1), 1–10. 

https://doi.org/10.20885/teknisia.vol25.iss1.art1 

Reiterman,  ., M ndschein,  ., D uš  á,  ., Da id  á, V., &  eppert, M. 

(2022). Utilization of concrete slurry waste for soil stabilization. Case 

Studies in Construction Materials, 16(January). 

https://doi.org/10.1016/j.cscm.2022.e00900 

Solekan. (2017). Penggunaan limbah beton sebagai bahan perbaikan tanah 

lempung terhadap parameter kuat geser. 

Suaryana, N., & Fransisko, S. (2018). Stabilisasi Dua Tahap Menggunakan Kapur 

dan Semen untuk Memperbaiki Daya Dukung Tanah Ekspansif. Jurnal 

Jalan-Jembatan, 35(1), 31–39. 

Sugianto, A., Hendriyani, I., Utomo, G., & Rahmat, R. (2022). Analisis Stabilisasi 

Tanah Lempung Lunak Menggunakan Material Semen Sebagai Bahan 

Campuran. Jurnal Ilmiah Teknik Sipil TRANSUKMA, 4(2), 114–123. 

https://doi.org/10.36277/transukma.v4i2.135 

Suwarno, S., Siswanto, E., Anam, S., & Putra, N. A. (2017). Penguatan Tanah 

Menggunakan Bahan Limbah Beton Tak Terpakai Dan Biji Plastik. UKaRsT, 

1(2), 146–155. http://ojs.unik-kediri.ac.id/index.php/ukarst/article/view/75 

Syahrul. (2023). Efektifitas Penambahan Semen Pada Stabilitas Tanah Lokal 

Samarinda. Borneo Engineering : Jurnal Teknik Sipil, 1(1), 71–80. 

https://doi.org/10.35334/be.v1i1.2659 

Zorghi, H. A. (2023). Pengaruh Penambahan Limbah Beton Terhadap Stabilitas 

Tanah Lempung (The Effect Of Added Concrete Waste On The Stability Of 

Clay Soil). skripsi, Program Sarjana Universitas Islam Indonesia, 

Yogyakarta, 169. 


